BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dgterkésimpulan dan

rekomendasi yang diharapkan menjadi masukan dadakganaan bimbingan dan

konseling serta aplikasi teori bimbingan konseldengan teknik assertive training

untuk mereduksi perilaku merokok anak jalanan seklah dasar.

A.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dapat dirumuskanmigegan sebagai

berikut:

1.

Dilihat dari segi jumlah rokok yang dikonsumsi, kj@anan masuk kedalam
kategori perokok ringan dengan menghabiskan 1-dngatokok perhari. Pada
umumnya rata-rata anak jalanan usia sekolah dasaokok pada waktu
senggang. Secara keseluruhan anak jalanan memidasitas yang cukup
tinggi untuk menghabiskan rokoknya di tempat umuambgen. Faktor
determinan tertinggi yang mempengaruhi perilakuakak anak jalanan usia
sekolah dasar adalah teman seebaya.

Ditinjau dari sikap assertive anak jalanan usisok#kdasar terhadap bentuk
perilaku merokok. Sebagian besar anak jalanan sgdalah dasar memiliki
tingkat sikap assertive yang rendah terhadap beyetilkaku merokok. Hal ini

ditunjukan dari pencapaian pada masing-masing aspx@p assertive yang
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diurutkan dari pencapaian terendah kepada pencageidinggi, yaitu :
kemampuan untuk menyatakan keyakinan, @ kemampuan uk unt
mempertahankan hak-hak pribadi, kemampuan untuk gomgkapkan
perasaan dan pikiran, kemampuan untuk mengungkaké&gakinan yang
irasional.

Pada proses pemberian intervensi penelitian meogian permasalahan
pada 4 kasus yang memiliki bentuk perilaku merokikempat kasus
tersebut kemudian dibagi berdasarkan karakterigtila yaitu usia sekolah
dasar kelas tinggi (TH dan AG) serta usia sekokdadkelas rendah (RH dan
WG). Pada anak jalanan dengan karakteristik udialale dasar kelas tinggi
bentuk perilaku merokok anak lebih berdasarkan paman anak mengenai
apa yang mereka rasakan ketika merokok serta atéi memiliki alasan-
alasan yang cukup kuat untuk merokok dibandingkamgdn anak jalanan
usia seolah dasar kelas rendah, namun jika membkaslaaan utama anak
mengawali perilaku merokoknya baik anak jalanam sgkolah dasar kelas
tinggi maupun kelas rendah adalah karena faktgklingan. Pada bentuk
sikap assertive anak, keseluruhan kasus memilikcgggaian terendah pada
kemampuan menyatakan keyakinan, dengan diindikabbeh menolak
permintaan dengan tegas dan bertanggung jawabsié®s dan perbuatan

sendiri.
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Rancangan layanan bimbingan dan konseling berbassgrtive training
disusun berdasarkan karakteristik kasus yang terkedplam dua jenjang
usia, yaitu usia sekolah dasar kelas rendah darsakplah dasar kelas tinggi.
Rancangan layanan bimbingan dan konseling berbassgrtive training
mengikuti pola tahapan pelatihan assertive yangmidangkan oleh Lange
dan Jakubowski yaitu (1) menghapuskan rasa takog yeerlebihan dan
keyakinan yang tidak logis, (2) menerima / mengemRak fakta-fakta
masalah yang akan dihadapi, (3) berlatih untukikegpsasertif sendiri, (4)
menempatkan individu dengan orang lain untuk bernp@ran pada situasi
yang sulit, (5) membawa perilaku assertif pada isin@ng sebenarnya atau
dalam kehidupan sehari-hari.

Intervensi layanan bimbingan konseling berbasisréige training dilakukan
dalam 5 tahapan yang terbagi dalam 12 sesi. Sdemeluruhan setiap
tahapan dalam layanan dan bimbingan konseling birbssertive training
ini memiliki tujuan yang sama, sedangkan setiapdilskanakan pada kasus-
kasus yang memiliki karakteristik sama sesuai derkgdoutuhan para kasus.
Pada pada tahap 1, setiap sesi dilaksanakan demgjesud agar para kasus
dapat mengungkapkan seluruh pikiran-pikiran iragiorkonseli yang
mendukung bentuk perilaku merokok yang dilakukamskdi. Kemudian
dengan memberikan suatu bentuk rasionalisasi tephaggikiran-pikiran

irasional konseli diharapkan konseli dapat menghlagu pikiran irasionalnya



310

sendiri. Pada tahap 2, setelah konseli berhasigh@aguskan pikiran irasional
konseli yang mendukung perilaku merokoknya, konsplmla setiap sesi di
tahap kedua akan mengemukakan fakta-fakta atau lahasgang
sesungguhnya dihadapi konseli dari bentuk perifakuokok konseli, hal ini
diharapkan konseli mencapai kesadaran cara atautusgm konseli untuk
merokok adalah salah. Selanjutnya pada tahap deti@o sesi adalah suatu
usaha dimana konseli dapat bersikap assertivedaphdiri sendiri sehingga
diharapkan dengan begitu konseli dapat memilikiukg#n internal untuk
bersikap tegas pada orang lain. Pada tahap keidp sesi dirancang untuk
mempersiapkan konseli agar dapat bersikap assekBpada orang lain.
Tahap ini dilaksanakan dengan menempatkan konaél pituasi yang akan
mungkin terjadi ketika konseli bersikap assertiepdda orang lain. Terakhir
pada tahap ke 5 merupakan sesi dimana konseli raerdiinya untuk
bersikap assertive kepada orang lain.

Intervensi layanan bimbingan dan konseling berbassertive training
memiliki pengaruh cukup besar dalam mereduksi garilmerokok anak
jalanan usia sekolah dasar kelas rendah. Interdapanan bimbingan dan
konseling berbasis assertive training tidak meiniikngaruh yang cukup
besar pada anak jalanan usia sekolah dasar kedgs. ti

pelatihan asertif yang diberikan kepada anak jalaledih terfokus pada

pengembangan keyakinan anak untuk bersikap tegaslakekeinginan diri
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sendiri untuk merokok, karena didalam diri terdapakiran-pikiran
irasional/tidak logis yang menimbulkan suatu bemakilaku tertentu. Maka
keadaan usia anak sangat mempengaruhi hasil demivemsi, semakin
dewasa seorang anak dan memiliki pengalaman hidog kebih lama, akan
lebih kuat menanamkan pikiran irasional anak tempathentuk perilaku
merokok tanpa adanya proses pendidikan yang betikagga akan lebih sulit
menumbuhkan keyakinan anak usia sekolah dasar tke¢ms untuk bersikap
tegas menolak perilaku merokok didalam dirinya sedidandingkan dengan
anak usia sekolah dasar kelas rendah.

Pada dasarnya perilaku merokok bukanlah suatu gataten pokok bagi
seorang anak jalanan usia sekolah dasar. KeadEgamjan membeberkan
bahwa anak-anak tersebut memiliki permasalahangsaiahan lain yang
cukup kompeks didalam kehidupan mereka. Hadirnyaasg anak dalam
kehidupan bermasyarakat dengan label “anak jalasaj@’ sudah merupakan
permasalahan awal di kehidupan dan dalam fase ipeggan anak tersebut.
Ketika mereka menjadi anak jalanan dapat dikatglesti anak-anak tersebut
tidak memiliki fase perkembangan yang baik dannogiti Hal ini merupakan
tantangan terbesar bagi seorang konselor untuk tdepfaaingsi memfasilitasi
perkembangan individu secara optimal sehingga iddivtersebut dapat

menjalankan peran dan fungsinya dengan sebenarryana
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Rekomendasi

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi sebhgakut :

Dalam ranah pendidikan luar sekolah :

Bagi Konselor / Pendamping Anak Jalanan agar dateamberikan suatu
layanan bimbingan dan konseling pada anak jalasensekolah dasar lebih
dapat menempatkan dirinya sebagai teman anak pglatimana mereka
berada pada lingkungan yang sangat tidak kondusitiku menunjang
perkembangan moral dan mental mereka untuk mesgaiang manusia
yang baik.

Bagi Konselor / Pendamping Anak Jalanan agar daesterapkan layanan
bimbingan dan konseling berbasis assertive traikgpada anak jalanan usia
sekolah dasar sejak dini, menganai dampak negdérieperilaku merokok
dan zat-zat adiktif lainnya. Hal ini diharapkan daapenjadi suatimune
(pertahanan) dalam diri anak untuk melindungi gailari pengaruh bentuk
perilaku merokok yang menjadi hal wajar pada lumgkan anak.

Layanan bimbingan dan konseling berbassertive training kepada anak
jalanan juga dapat diterapkan untuk mengatasi Eaial@an-permasalahan
lainnya yang sering hadir dalam kehidupan anakersepaksaan untuk
bekerja dan bersikap asertif untuk lebih mengutamadekolah, bersikap
asertif dalam merespon bentuk-bentuk perlakualyibgloleh teman sebaya

atau orang dewasa lainnya.
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Program Intervensi layanan bimbingan dan konsebegbasisassertive
training untuk mereduksi perilaku merokok anak jalanan aeielah dasar
direkomendasikan untuk dilanjutkan dirumah singdahtuk mendapatkan
pengaruh yang permanen didalam diri anak, diharapkagram intervensi
dilaksanakan lebih lama lagi, secara kontinu dakdstmambungan sampai
dirasakan anak sudah memiliki pemahaman yang cukugt untuk
membentuk sebuah prinsip hidup.

Dalam ranah pendidikan sekolah formal :

Guru dan konselor yang memiliki peserta didik dengtatus anak jalanan,
agar dapat memahami karakteristik anak dengan Balwa dengan status
sebagai ‘anak jalanan’ yang melekat dalam diri asiakah cukup menjadi
suatu masalah dalam kehidupan anak. Hal ini dapajadi suatu hambatan
pada proses pencapaian tugas-tugas perkembangdn daiam fase
kehidupannya. Tingkat sensitifitas anak yang tinggmbuat anak jalanan
tidak bisa disamakan cara pemberian perlakuanrafartdhal ini mengarah
kepada pemberian hukuman) dengan anak lain yanglikiehidup normal,
dengan hak dan kewajiban sebagai anak yang selgarasak dapatkan.
Kepada peneliti selanjutnya :

Karena keterbatasan peneliti dalam berbagai halbuatrbentuk pemberian
layanan bimbingan dan konseling berbasissertive training untuk

mereduksi perilaku merokok anak jalanan usia sékdiasar tidak cukup
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optimal, penyediaan fasilitas dan media pendukuagupakan hal yang akan
membuat layanan bimbingan dan konseling berlassestive training untuk
mereduksi perilaku merokok anak jalanan usia sékalasar akan lebih
memberikan hasil yang baik dan efektif.

Secara umum, seluruh metode pengumpulan data colarpbantu dalam
terciptanya penelitian ini, namun terdapat beberaptode yang dirasa tidak
cukup efektif untuk dilakukan dilapangan vyaitu aeiglatau kuesioner,
mengingat Kebanyakan anak jalanan tidak / tidgk leersekolah sehingga
keterampilan menulis sangat jarang digunakan abeti,aakan menjadi suatu
beban bagi anak jika diminta menulis atau mengesuatu. Kegiatan
wawancara akan menjadi pilihan berikutnya yang gtiap memungkinkan
dan dapat memberikan hasil yang lebih valid bagidptgaan. Kemudian
kebanyakan anak jalanan tidak menyukai proses dajatan. Anak jalanan
rata-rata akan malas jika disuruh belajar, olereikaritu pengisian angket
dengan cara menulis bagi anak akan sangat ideetigath kegiatan belajar.
Untuk mengakali hal ini angket dapat didesaign sekian rupa agar menarik
Karakteristik anak jalanan yang rata-rata sangaittgp dengan orang asing /
orang baru bagi anak. Akan menyulitkan anak unttkdta atau menjawab
dengan jujur. Sekiranya ingin tetap menggunakaketngaka mintalah para
pendamping anak jalanan (pekerja sosial) yang suliddat dengan anak

membantu untuk mengumpulkan data, atau laksandisem\asi.



